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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa setiap Perangkat
Daerah diwajibkan untuk menyusun rencana kerja sebagai acuan dalam
penyelenggaraan pembangunan, baik jangka menengah (lima tahunan) dalam
bentuk Rencana Strategis (Renstra) maupun jangka pendek (tahunan) dalam
bentuk Rencana Kerja (Renja), sebagaimana disebutkan dalam Pasal 1 Ayat
(11), yaitu “Rencana Pembangunan Tahunan Satuan Kerha Perangkat Daerah,
yang selanjutnya disebut Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja-
SKPD), adalah dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun”.

Selanjutnya dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah disebutkan keterkaitan antara Renja dengan dokumen
perencanaan lainnya, dimana dalam Pasal 273 ayat (2) disebutkan “Rencana
Strategis Perangkat Daerah dirumuskan ke dalam rancangan Rencana Kerja
Perangkat Daerah dan digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan
RKPD.” Renja Perangkat Daerah ini nantinya akan menjadi dasar dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) sebelum ditetapkan menjadi
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA).

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Pasal 1 ayat (30) yang menyebutkan “Rencana Kerja
Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.”

Proses penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro
Kota Semarang mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam
RKPD Kota Semarang Tahun 2023 dan Renstra Kota Semarang Tahun 2021 -
2026 yang bertujuan untuk menjaga konsistensi antar dokumen perencanaan

yang dikerjakan secara simultan/paralel dengan penyusunan RKPD dengan
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fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang, evaluasi
pelaksanaan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota
Semarang tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian

Renstra Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang.

PERENCANAAN PENGANGGARAN
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Gambar 1. 1 Hubungan antar Dokumen terhadap Renja PD
(Sumber: Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014)

Dalam Gambar 1. diatas menjelaskan bahwa dalam penyusunan Renja
memedomani Renstra Perangkat Daerah (PD) Kota Semarang Tahun 2021-
2026, untuk penyusunan Renja tahun 2023 maka yang berpedoman pada
Renstra tahun 2023 dan juga Kepmendagri 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunann dan Keuangan Daerah. Dalam
Penyusunan Renja PD juga berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Tahun 2023 dengan tujuan untuk menjaga konsistensi antar
dokumen perencanaanya. Selanjutnya Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Tahun 2023 ini akan menjadi dasar dalam penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran (RKA) sebelum ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan
Anggaran (DPA) Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang
Tahun 2023.

Landasan Hukum

Landasan hukum dari penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Kota Semarang Tahun 2023 ini adalah sebagai
berikut:

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-



daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Dalam Daerah Istimewa Jogjakarta;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1976 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3079);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 1992 tentang Pembentukan
Kecamatan di Wilayah Kabupaten-Kabupaten Daerah Tingkat II
Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara, dan Kendal serta Penataan
Kecamatan di Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang dalam
wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 89);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6402);



Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun
2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15
Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan
Gender Di Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
927);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
EvaluasiRancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomeklatur Perencanaan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 9 Tahun 2007 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah Kota Semarang (Lembaran
Daerah Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Semarang Nomor 13);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Semarang Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2010 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 43);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang Tahun 2011 - 2021
(Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2011 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 61);

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Semarang (Lembaran

Daerah Kota Semarang Tahun 2016 Nomor 14, Tambahan Lembaran
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Daerah Kota Semarang Nomor 114) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan Dan Penyusunan Perangkat Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kota Semarang (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun
2021 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 140);

p. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Semarang Tahun 2021-2026;

q. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun 2021 tentang
Pengarustamaan Gender;

r. Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Semarang Tahun
Anggaran 2022 (Lembaran Daerah Kota Semarang Tahun 2021 Nomor 13);

S. Peraturan Walikota Semarang Nomor 78 Tahun 2021 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Semarang Tahun
Anggaran 2022 (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2021 Nomor 78;

t. Peraturan Walikota Semarang Nomor 123 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang.

u. Peraturan Walikota Semarang Nomor 60 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kota Semarang Tahun 2021-2026 (Lembaran
Daerah Kota Semarang Tahun 2021 Nomor 60).

v. Peraturan Walikota Semarang Nomor 44 Tahun 2022 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Semarang Tahun 2023 ( Nomor 44);

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Kota Semarang Tahun 2023 adalah untuk
memberikan arah dan pedoman dalam penentuan program dan kegiatan OPD
Kota Semarang di Tahun 2023, dalam mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran OPD Kota Semarang secara berkesinambungan dengan berpedoman

pada Renstra dan RKPD.

Adapun tujuan dari penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 adalah sebagai berikut:
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a. Menyediakan dokumen rencana kerja tahunan bagi Rumah Sakit Daerah
K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang pada tahun 2023 dengan
berdasarkan pada RKPD Kota Semarang Tahun 2023 dan Renstra Perangkat
Daerah Kota Semarang Tahun 2022-2026;

b. Mengelola upaya-upaya dalam pencapaian tujuan dan sasaran OPD Kota
Semarang secara sistematis dan terorganisir, diantaranya melalui penetapan
target- target kinerja sebagai alat ukur keberhasilan / kegagalan pelaksanaan
program dan kegiatan pada tahun sebelumnya;

c. Sebagai dokumen perencanaan yang akan dilaksanakan oleh Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya

d. Memberikan pedoman dalam penyusunan program dan kegiatan serta
sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
sebelum ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) OPD
Kota Semarang Tahun 2023.

Sistematika Penulisan

Sistematika  penulisan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan, serta
sistematika penulisan.

BABII HASIL EVALUASI RENJA RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T
WONGSONEGORO KOTA SEMARANG TAHUN LALU

Memuat evaluasi pelaksanaan Renja tahun lalu dan capaian Renstra
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang, analisis
kinerja pelayanan Kota Semarang, isu - isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota
Semarang, review terhadap Rancangan Awal RKPD, serta penelaahan

usulan program dan kegiatan masyarakat.

BAB III TUJUAN DAN SASARAN RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T
WONGSONEGORO KOTA SEMARANG

Memuat telaahan terhadap kebijakan nasional, serta tujuan dan
sasaran Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota

Semarang.



BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN RUMAH SAKIT DAERAH
K.R.M.T Wongsonegoro KOTA SEMARANG

Memuat rencana kerja dan rencana pendanaan program dan kegiatan
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang pada
tahun 2023.

BAB V PENUTUP
Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian baik dalam
pelaksanaanya, kaidah-kaidah pelaksanaan, serta rencana tindak

lanjut.



BAB II
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T
WONGSONEGORO TAHUN 2023

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro
Kota Semarang Tahun Lalu dan Capaian Renstra Rumah Sakit Daerah
K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang

Kualitas penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro
yang disusun sangat berpengaruh terhadap kualitas rencana pembangunan
daerah, yaitu untuk memastikan kesinambungan program dan kegiatan dalam
pencapaian visi dan misi daerah yang telah ditetapkan. Dalam penyusunan Renja
diperlukan adanya evaluasi terhadap pelaksanaan Renja tahun sebelumnya yang
dikaitkan dengan pencapaian Renstra Rumah Sakit Daerah K.R.M.T

Wongsonegoro.

Tujuan dari evaluasi terhadap pelaksanaan Renja tahun sebelumnya dan
pencapaian Renstra dalah untuk mengidentifikasi realisasi pencapaian target
kinerja program dan kegiatan, serta mengidentifikasi sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan serta hambatan/permasalahan yang

dihadapi.

Untuk peyusunan Renja OPD Kota Semarang tahun 2023 diperlukan
evaluasi hasil capaian Tahun 2021. Juga disajikan perkiraan capaian target
Renstra OPD sampai dengan tahun 2021. Pada tahun 2021 OPD melaksanakan
sebanyak 2 Program dengan rencana anggaran sebagaimana tertuang di dalam
APBD dan BLUD sebesar Rp 436.692.479.050 Dalam pelaksanaanya program
tersebut dapat diselesaiakan seluruhnya dengan realisasi anggaran Rp
453.178.402.830 atau sebesar 103,77%.

a. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Tahun 2021 dan Perkiraan Capaian
Target Renstra Tahun 2016-2021 dengan Tahun 2022 Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang



Tabel 2. 1

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Tahun 2021 dan Pencapaian Renstra sampai dengan tahun 2022

Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang

Target dan Realisasi Kinerja

Perkiraan Realisasi

;;:f:iz Realisasi |Program dan Kegiatan Tahun Lalu Capaian Target Renstra
Capaian I'{l‘ia;f:ii (Tahun 2021) o ;l‘::gme(tlan s/.d Ta.hun 2022
Kode Rekening Urusan / Program / Kegiatan Indikator Klnerja Program Program Program Kigiatan l:-:h;a;:l Tingkat
(Outcome)dan Kegiatan (Output) d'an dan Target Realisasi Renja di . S
k;g;;’;:n Kegiatan | Renja Renja Tingkat | Tahun Kegiatan | Realisasi
. s/d Tahun | Tahun Tahun Realisasi(% 2022 h Target
Periode | ™00 | 2021 | 2021 s/d Tahun - ostra (%)
Renstra 2022
1 2 3 4 S 6 7 8=(7/6) 9 10 = 11=
(5+7+9) (10/4)
1.02.0.00.0.00.| RUMAH SAKIT DAERAH KRMT
02.0000 WONGSONEGORO
1.02 URUSAN PEMERINTAHAN
BIDANG KESEHATAN
1.02.02 PROGRAM PEMENUHAN
UPAYA KESEHATAN
PERORANGAN DAN UPAYA
KESEHATAN
MASYARAKAT
Pemenuhan Peralatan Kesehatan 100% N/A 100% 75% 100% 100% 100%
Rujukan Rumah Sakit
Pengembangan Sarana Prasarana 100% N/A 100% 100% 100% 100%
Rumah Sakit
1 .02.02.2.01 | Penyediaan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan untuk UKM dan UKP
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
Tersedianya Peralatan Kesehatan 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Rujukan Rumah Sakit
Pengembangan Rumah Sakit 100% 100% 100% 100% 100% 100%




Target dan Realisasi Kinerja

Perkiraan Realisasi

T t et
K:t:g:ia Realisasi |Program dan Kegiatan Tahun Lalu Capaian Target Renstra
Capaian Target (Tahun 2021) Target s/d Tahun 2022
Kinerja Programdan isasi
: g Program Realisasi .
Kode Rekening | Urusan / Program / Kegiatan Indikator Kmer_!a Program dg Program Kegiatan | propram | Tingkat
(Outcome)dan Kegiatan (Output) . ax: b Target Realisasi Renja di n Capaian
:g;;.an Kegiatan | Renja Renja Tingkat | Tahun Kegiatan | Realisasi
Lk s/d Tahun | Tahun Tahun |Realisasi(%] 2022 d Tah Target
Periode 2020 2021 2021 s/d Tahun i
Renstra 2022 0
1 2 3 4 S 6 7 8=(7/6) 9 10 = 11=
(5+7+9) (10/4)
1.02.02.2.01.0 | Pembangunan Rumah Sakit
1 beserta
Sarana dan Prasarana
Pendukungnya
Pengadaaan Alat Kesehatan 100% 1 paket 100% 100% 100% 100%
1.02.02.2.01.1 | Pengadaan Alat Kesehatan/Alat
4 Penunjang Medik Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
Tersediannya alat-alat 100% 100%
Kesehatan 1
100% 100% 1009 | 00t
kesehatan
X.XX.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Persentase Kinerja administrasi dan 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pelaporan Keuangan OPD
Persentase Perencanaan dan 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pelaporan Kinerja OPD




Target Target dan Realisasi Kinerja Perkiraan Realisasi
Kinerja Realisasi |Program dan Kegiatan Tahun Lalu Capaian Target Renstra
Capaian Target (Tahun 2021) Target s/d Tahun 2022
Kinerja Programdan isasi
: g Program Realisasi .
Kode Rekening | Urusan / Program / Kegiatan 0 Itn dlkat:)lr Kl}?er_!atl’rog(;azn t dgan Program . Kegiatan | program Tingkat
(Outcome)dan Kegiatan (Output) e dan Targ?t Realls_as1 ; Renja dan Capaian
Agkh' Kegiatan | Renja Renja Tingkat | Tahun Kegiatan Realisasi
Ls s/d Tahun | Tahun Tahun |Realisasi(%] 2022 Target
Periode s/d Tahun
Renstra 2020 2021 2021 2022  [Renstra (%)
1 2 3 4 S 6 7 8=(7/6) 9 10 = 11=
(5+7+9) (10/4)
X.XX.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat
Daerah
Administrasi Keuangan Rumah Sakit| 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Terbayarnya Gaji dan Tunjangan 100% 100% 100% 100% 100% 100%
ASN
X.XX.01.2.02.02 Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN
Terbayarnya gaji TPHL 100% 1.00 100% 100% 100% 100%
tahun
X.XX.01.2.10 [Peningkatan Pelayanan BLUD




Target Target dan Realisasi Kinerja Perkiraan Realisasi
Kinerja Realisasi |Program dan Kegiatan Tahun Lalu Capaian Target Renstra
Capaian Target (Tahun 2021) Target s/d Tahun 2022
Kinerja Programdan isasi
; P Program Realisasi .
Kode Rekening | Urusan / Program / Kegiatan Indikator Kmer_!a Program dg Program Kegiatan | propram | Tingkat
(Outcome)dan Kegiatan (Output) . ax: b Target Realisasi Renja di n Capaian
j\g;;.an Kegiatan | Renja Renja Tingkat | Tahun Kegiatan | Realisasi
Lk s/d Tahun | Tahun Tahun |Realisasi(%] 2022 d Tah Target
Periode 2020 2021 2021 s/d Tahun i
Renstra 2022 )
1 2 3 4 S 6 7 8=(7/6) 9 10 = 11=
(5+7+9) (10/4)
Pelayanan BLUD 100% 100% 100% 100% 100%
X.XX.01.2.10.01 [Pelayanan dan Penunjang
Pelayanan BLUD
Tersedianya sarana dan prasarana 100 % 100% 100% 100% 100%
pelayanan dan penunjang pelayanan
Rumah Sakit




Dari Data sebagaimana tabel 2.1 di atas, Evaluasi Hasil
Pelaksanaan Renja Tahun 2021 dan Perkiraan Capaian Target
Renstra Tahun 2016-2021 sampai dengan Tahun 2021 Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang adalah
sebagai berikut:

1) Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja 2021 Rumah Sakit Daerah

K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang

a) Dalam Rangka pencapaian target yang ditetapkan
dilaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan,
yang terdiri dari 2 Program dan 13 Indikator Kinerja
Program dan 3 Kegiatan dengan Indikator kinerja kegiatan.

b) Dari 13 Indikator kinerja program, semua Indikator.

2) Perkiraan Capaian Target Renstra Tahun 2016-2021 sampai
dengan Tahun 2021 sebagai beirkut:

a) Dalam rangka pencapaian target telah ditetapkan Urusan
Pemerintahan Bidang Kesehatan, 2 Program dengan 2
indikator program dan 3 kegiatan.

b) Dari 13 indikator kinerja program, semua indikator yang
dipekirakan dapat melampaui target, 13 Indikator dapat
memenuhi target akhir periode Renstra.

b. Evaluasi terhadap Kinerja Keuangan

Evaluasi terhadap kinerja keuangan dilakukan berdasarkan
pagu Anggaran Perubahan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2021. Rincian dari pagu
beserta realisasi Anggaran Perubahan OPD Kota Semarang Tahun

2021 tersaji pada tabel berikut.



Tabel 2. 2

Realisasi Keuangan Rumah Sakit Daerah
K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2021

NO

PROGRAM /
KEGIATAN

ANGGARAN
PERUBAHAN

(Rp)

REALISASI ANGGARAN
%
(Rp)

Program Penunjang

52.681.121.036

50.435.704.385 95.73

Urusan Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota
Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN
Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN
Program Pemenuhan
Upaya Kesehatan
Perorangan Dan Upaya
Kesehatan Masyarakat
Penyediaan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
untuk UKM dan UKP
Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
Pengadaan Alat
Kesehatan/Alat
Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan
Penyediaan Layanan
Kesehatan untuk UKM dan
UKP Rujukan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
4 Operasional Pelayanan
Rumah Sakit

52.628.554.036 50.390.554.385 95,74

52.567.000 45.150.500 85,89

384.011.358.014 402.742.698.445 102,85

31.044.220.754 30.788.820.725 99,18

352.967.137.260 371.953.877.720 105,38

436.692.479.050 453.178.402.830 103,77

Sumber : Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro 2021

Dari data pada Tabel 2.2 tersebut diatas dapat dikeahui bahwa pada
tahun anggaran 2021, aspek dukungan dana yang digunakan dalam
membiayai 1 urusan, 2 program dan 4 kegiatan pada OPD Kota Semarang
adalah sebesar Rp 436.692.479.050. Dari anggaran tersebut, realisasinya
adalah sebesar Rp 453.178.402.830.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T

Wongsonegoro Kota Semarang
Penyelenggaraan pelayanan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro adalah melaksanakan fungsi sebagai Urusan Pemerintahan
Bidang Kesehatan di Kota Semarang, yang melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya berdasarkan Peraturan Walikota Semarang Nomor 123 Tahun

2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta



Tata Kerja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Daerah Kota

Semarang.

Dalam melakukan analisis terhadap kinerja pelayanan Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang mengacu pada indikator-
indikator yang tercantum pada Renstra Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2016-2021. Analisis ini salah
satunya dilakukan terhadap target dan realisasi indikator Tujuan dan
Sasaran Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro sebagaimana tabel

berikut:

Tabel 2. 3
Pencapaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Rumah Sakit Daerah

K.R.M.T Wongsonegoro Semarang Sampai Dengan Tahun 2021

TARGET RENSTRA REALISASI PROYEKSI

TUJUAN /

SASARAN INDIKATOR

Tujuan :

Meningkatkan
Kualitas Kinerja
Layanan RS

Sasaran :

Meningkatkan Nilai | Nilai IKM Pelayanan 74,00 75,00 97,00 97,50 96,11 95,90 96,50 97,00

Kepuasan Kesehatan RS
Pelanggan

Meningkatkan Nilai Kinerja BLUD Baik A AA AA AA A A AA AA
kualitas dan (70,00) | (83,00) | (84,00) | (84,50) | (71,85) | (73,20)| (83,50) | (84,00)

kuantitas SDM

Meningkatkan Cakupan Pelayanan . , ,
sarana dan Administrasi 100% 100% 100% 100% 100% | 100% 100% 100%

prasarana Perkantoran

Adapun hasil analisis dari pencapaian target Tujuan dan Sasaran Rumah
Sakit DaerahK.R.M.T Wongsonegoro tahun2021 tersebut di atas adalah sebagai
berikut :

a. Tujuan “Meningkatkan Kualitas dan Kapasitas Sumber Daya Manusia yang
unggul dan produktif untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan
soisal” memiliki indikator kinerja yaitu “persentase capaian indikator
tujuan pembangunan pada RPJMD Kota Semarang”, telah dapat melebihi

target, dimana realisasinya sebesar 100 % dari target sebesar 100%;



Sasaran “Terwujudnya Pelayanan Kesehatan Prima” memiliki 3 indikator kinerja
sebagai berikut:
1) Indikator “Nilai IKM Pelayanan Kesehatan RS” telah dapat melampaui
target, dimana realisasinya sebesar 95,50% dari target sebesar 74,00%
2) Indikator “Nilai Kinerja BLUD Baik” belum dapat mencapai target sebesar
70,00%, dengan realisasi sebesar 73,20%
3) Indikator “Cakupan Pelayanan Administrasi Perkantoran” telah dapat
melampaui target, dimana realisasinya sebesar 100 % dari target sebesar
100 %
Disamping hal-hal tersebut di atas, realisasi kinerja pelayanan Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro dalam pelaksanaan fungsinya di Bidang
Kesehatan juga dapatdilihat dari beberapa aspek, yaitu sebagaimana tersaji pada

tabel-tabel berikut.

Tabel 2. 4

Ketersediaan Dokumen Perencanaan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro

NO

Kota SemarangSampai Dengan Tahun 2021

TARGET RENSTRA REALISASI PROYEKSI

INDIKATOR KINERJA
Tersedianya 2 2 2 2 2 2 2 2
DokumenRPJPD Dokumen Dokumen Dokumen Dokumen Dokumen Dokumen
dan RPJMD Dokumen Dokumen
yang ditetapkan
dengan PERDA
secaratepat waktu
Tersedianya 3 3 2 2 3 3 2 2
dokumenRKPD Dokumen Dokumen Dokumen Dokumen Dokumen Dokumen
yang telah Dokumen Dokumen
ditetapkan dengan
Perkada tepat
waktu

Sumber : RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T Wongsonegoro, 2022

Dalam pelaksanaan fungsi Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota

Semarang di bidang urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan serta dokumen

perencanaan teknis strategis yang berkualitas menjadi salah satu penyumbang

keberhasilan pembangunan di Kota Semarang. Berangkat dari permasalahan kota,

isu yang berkembang, dinamika regulasi yang cepat, dan sinergitas kebijakan

pemerintah pusat dengan daerah, serta pokok pikiran DPRD yang merupakan

aspirasi masyarakat menjadi tantangan tersendiri bagi penyusun kebijakan.

2.3

Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Rumah Sakit Daerah
K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang

Penyelenggaraan tugas dan fungsi Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro



tidak lepas dari isu-isu yang berkembang secara dinamis, baik yang timbul dari
permasalahan internal terkaitpenyelenggaraan pelayanan, tugas dan fungsi Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro, maupun isu-isu yang bersifat eksternal.

Dari hasil analisis terhadap penyelenggaraan pelayanan Rumah Sakit Daerah
K.R.M.T Wongsonegoro sebagaimana diuraikan di atas, dapat disimpulkan hal — hal
sebagai berikut:

a. Penambahan alat medis, bahan habis pakai, dan perbekalan farmasi.

b. Penambahan SDM dengan merekrut tenaga keperawatan baru dan tenaga
sukarela.

c. Meningkatkan kemampuan SDM dengan mengadakan pelatihan.

d. Pengembangan / pembangunan gedung pelayanan kesehatan.

Adapun permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menjalankan fungsi
di bidang kesehatan diantaranya:
a. Keterbatasan Sumber Daya Manusia

b. Keterbatasan Dana

Permasalahan-permasalahan tersebut di atas dapat berdampak pada
pencapaian visi dan misi kepala daerah, meskipun secara tidak langsung. Karena itu
kedepan perlu diupayakan pemecahannya dalam rangka mengoptimalkan pencapaian
visi dan misi kepala daerah.

Selanjutnya perlu diperhatikan tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
meningkatkan pelayanan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro, yaitu sebagai

berikut:

a. Tantangan:

- Mutu pelayanan yang masih kurang sesuai harapan
Dari uraian data tentang kinerja pelayanan di atas diketahui bahwa indikator-
indikator mutu layananan masih belum seperti yang diharapkan. Belum
tercapainya target sebagian besar indikator mutu pelayanan tersebut
berdampak pada tingkat capaian indikator. Hal ini menjadi tantangan Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro untuk memperbaiki / meningkatkan mutu
layanan sekaligus agar target indikator dapat semakin baik.

- Sistem rujukan berjenjang yang berakibat kunjungan pasien menurun
Rumah sakit kelas B sebaiknya memang menjadi tempat rujukan dari sistem
pelayanan rujukan rumah sakit tipe C. Adanya kebijakan rujukan berjenjang
membuat pasien tidak bisa langsung datang ke Rumah Sakit Daerah KRMT
Wongsonegoro Kota Semarang karena harus melalui rujukan dari Rumah Sakit

tipe C.



Adanya Rumah Sakit baru disekitar Rumah Sakit K.R.M.T Wongsonegoro
Beroperasinya RS. Primaya dan RS Gigi dan Mulut Unimus yang memiliki
komitmen yang tinggi dalam rangka pengembangan dan peningkatan mutu
layanan menyebabkan tantangan tersendiri untuk Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro

Teknologi yang terus berkembang semakin cepat
Teknologi alat kesehatan semakin berkembang dan canggih membuat Rumah
Sakit Daerah harus megikuti perkembangan tersebut.

Teknologi informasi yang mengutamakan percepatan dalam pelayanan.
Adanya era digitalisasi menuntut Rumah Sakit Daerah untuk meningkatkan

keterampilan SDM serta meningkatkan sarana prasarana teknologi informasi.

b. Peluang:

Adanya dukungan (anggaran) Pemerintah Kota Semarang untuk penerapan
BLUD.

Komitmen dari Pemerintah Kota Semarang untuk mendukung subsidi
anggaran kepada Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro yang
menerapkan BLUD tetap ada dan kontinyu setiap tahun.

Lingkungan geografi dan demografi yang strategis

Letak Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro terletak pada posisi yang
strategis dan mudah dijangkau dari arah manapun.

Aksesibilitas:

* Mudah dicapai dari berbagai arah;

* Kondisi jalan baik;

* Dilewati jalur angkutan umum.

Ditetapkannya Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro sebagai Rumah
Sakit Pendidikan utama Universitas Wahid Hasyim.

Lokasi RS berada di wilayah Pengembangan Pemukiman baru yang
berkembang

Peningkatan jumlah pasien stroke memungkinkan dibangunnya Unit Stroke
Center dengan alasan penyakit stroke karena hipertensi termasuk dalam 10
besar penyakit di Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro.

Kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang canggih &
berkualitas.

Adanya permendagri 79 tahun 2018 tentang pedoman teknis PPK-BLUD.
Jumlah dan jenis tenaga medis dan paramedis yang cukup dan lengkap.

Tersedianya alat-alat kesehatan yang canggih.

Dengan menelaah hasil analisis terhadap penyelenggaraan pelayanan berikut



permasalahan, tantangan dan peluang yang dihadapi dalam meningkatkan pelayanan
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro, dapat diformulasikan isu-isu strategis

yang perlu ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang sebagai berikut:

Isu - isu strategis

a. Menurunkan angka kematian

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian bayi (AKB) masih menjadi masalah yang
aktual di Jawa Tengah (AKI 2017:88,58/100.000 KH; AKB 2017: 8,93/1.000 KH)
meskipun angka ini sudah lebih baik dibanding target nasional (AKI:226/100.000 KH;
AKB:24/1.000 KH).

Rumah Sakit PONEK 24 jam adalah Rumah Sakit yang menyelenggarakan pelayanan
kedaruratan maternal dan neonatal secara komprehensif dan terintegrasi 24 jam dalam
sehari, 7 hari dalam seminggu dan sangat berperan dalam menurunkan Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB).

Pelaksanaan RS PONEK memerlukan prasarana dan sarana yang sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang berlaku. Pemenuhan sumber daya manusia juga harus
diperhatikan dengan meningkatkan kualitias dan kompetensi tenaga kesehatan
sehingga Rumah Sakit Daerah KRMT Wongsonegoro menjadi tempat rujukan yang
memberikan pelayanan 24 jam untuk kegawatdaruratan ibu dan bayi.

Pandemi covid

Berdasarkan KMK No HK 01.07/Menkes/169/2020 tentang penetapan RS rujukan
penanggulangan penyakit infeksi emerging tertentu maka Rumah Sakit Daerah KRMT
Wongsonegoro termasuk dalam salah satu RS yang dipilih sebagai rujukan lini pertama
dalam menangani penderita covid 19. Oleh karena itu Rumah Sakit Daerah KRMT
Wongsonegoro harus mempersiapkan sarana prasarana dan sumber daya manusia.
Perubahan ruang rawat inap biasa menjadi ruang rawat inap isolasi rawat inap,
penambahan ruang ICU isolasi, IGD ruang isolasi, pembangunan laboratorium
biomolekuler sesuai dengan biosafety laboratorium level 3, alat - alat medis maupun
saran non medis lainnya harus segera dipenuhi untuk melengkapi persyaratan sesuai
dengan ketentuan dan peraturan yang sudah ada.

b. Meningkatkan kinerja layanan kesehatan rumah sakit.

Nilai kinerja rumah sakit BLU pada rerata lima tahun ( 2016 sd 2020 ) masih bernilai
total skor 71,85 yang artinya bahwa Rumah Sakit dikategorikan Baik dengan Nilai A
(65 >TS <80).

Salah satu unsur penilaian kinerja BLU rumah sakit adalah nilai kinerja pelayanan.
Beberapa variable indicator dalam mutu pelayanan masih mempunyai nilai yang belum

maksimal. Peningkatan sumber daya manusia melalui peningkatan kompetensi baik



melalui jalur akademik maupun non akademik sangat diperlukan. Disamping itu
kemajuan teknologi kesehatan dengan mempersiapkan sarana dan prasarana yang
menunjang kemajuan teknologi kesehatan juga harus dipersiapkan.

c. Meningkatkan kualitas dan kwantitas sumber daya manusia
Sebagaimana amanat yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik, Negara memiliki kewajiban melayani setiap warga negara
dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka
pelayanan publik. Untuk mengetahui sejauh mana kinerja dari pelayan public maka
dilakukan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM).
Permenpan No. 14 Tahun 2017 menyebutkan bahwa SKM bertujuan untuk mengukur
tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan dan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pelayanan public. Rumah Sakit Daerah KRMT Wongsonegoro Kota
Semarang merupakan penyelenggara pelayanan public, sehingga wajib melakukan
SKM.
Pelaksanaan survei kepuasan masyarakat yang dilakukan oleh penyelenggara
pelayanan publik dapat dilakukan dengan jangka waktu tertentu. Jangka waktu
tertentu tersebut diantaranya setiap 3 bulan, 6 bulan atau 1 tahun. Penyelenggara
publik setidaknya minimal melakukan survei sebanyak 1 tahun sekali dengan
mempublikasikan hasil survei kepada masyarakat. Rumah Sakit Daerah KRMT

Wongsonegoro Kota Semarang biasanya melakukan SKM setiap 6 bulan sekali.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Penyusunan RKPD Kota Semarang Tahun 2023 berpedoman pada dokumen
RPJMD Tahun 2021-2026, dimana tahun 2022 merupakan tahun ke dua dari
pelaksanaan RPJMD, serta RKP Tahun 2023. Rumusan tema pembangunan pada
RKPD Kota Semarang Tahun 2023 adalah “Perwujudan Pertumbuhan ekonomi
melalui penguatan daya saiang daerah yang didukung potensi unggulan daerah ”
dengan lima prioritas pembangunan sebagai berikut:

a. Prioritas Daerah 1: Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, kreatif dan
berkelanjutan;

b. Prioritas Daerah 2: Percepatan pengurangan kemiskinan dan pengangguran;

c. Prioritas Daerah 3: Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia yang berdaya
saing, kompetitif dan produktif;

d. Prioritas Daerah 4: Penyediaan infrastruktur yang berkualitas, berwawasan
lingkungan dan ramah terhadap kelompok rentan untuk mendukung

pertumbuhan ekonomi dan penyediaan pelayanan dasar;



e. Prioritas Daerah 5: Perwujudan tata kelola peerintahan yang dinamis, efektif,

efisien dan inovatif.

Prioritas Pembangunan Daerah Kota Semarang tahun 2023 tersebut secara rinci
dijabarkan kedalam fokus dan upaya-upaya dalam pencapaiannya sebagai berikut:
1. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, kreatif, dan berkelanjutan,
dengan fokus:
a. Peningkatan nilai ekonomi usaha mikro, koperasi dan industri kecil menengah,
melalui upaya-upaya:
1) Peningkatan kualitas produk, akses permodalan, dan fasilitasi pemasaran
produk berbasis digital menuju standar ekspor.

2) Pengembangan kewirausahaan baru

3) Peningkatan peran dan fungsi koperasi

b. Peningkatan nilai investasi, melalui upaya-upaya:
1) Pelaksanaan promosi investasi

2) Pemberian insentif dan kemudahan perijinan

c. Peningkatan sektor pariwisata berbasis potensi lokal, melalui upaya-upaya:

1) Pengembangan destinasi, pemasaran dan pelaku wisata yang berdaya saing

2) Pengembangan wisata MICE

d. Peningkatan kualitas perdagangan dan jasa, melalui upaya - upaya:
1) Optimalisasi sarpras perdagangan dan jasa
2) Pembangunan tempat berusaha bagi pelaku ekonomi

3) Peningkatan penyelenggaraan event pengembangan ekonomi berbasis

kewilayahan

4) Peningkatan nilai dan produk ekspor

e. Pengembangan ekonomi hijau (green economy), melalui upaya - upaya:
1) Rintisan pengembangan transformasi ekonomi menuju ekonomi sirkular

2) Peningkatan kapasitas sumberdaya pertanian dan perikanan berbasis

perkotaan

3) Penguatan ketahanan pangan

2. Percepatan pengurangan kemiskinan dan pengangguran, dengan fokus:

a. Pemenuhan kebutuhan dasar bagi warga miskin, melalui upaya-upaya:

1) Peningkatan kualitas DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial)



2) Pelayanan jaminan sosial bagi warga miskin
3) Pemenuhan kebutuhan dasar hidup bagi warga miskin

4) Penguatan Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan

b. Peningkatan pendapatan masyarakat miskin, melalui upaya-upaya:
1) Peningkatan kesempatan berusaha bagi warga miskin

2) Upaya peningkatan pendapatan bagi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan

Sosial (PPKS)

c. Peningkatan upaya perlindungan sosial, melalui upaya-upaya:
1) Sinergitas gerakan sosial kemasyarakatan

2) Peningkatan bantuan untuk PPKS

d. Pengembangan Kampung Tematik Produktif, melalui upaya - upaya:
1) Peningkatan upaya keberlanjutan Kampung Tematik produktif

2) Peningkatan dukungan dan sinergitas OPD untuk pengembangan Kampung

Tematik produktif

e. Pengembangan kesatuan sistem demand and supply set tenaga kerja, melalui
upaya-upaya:
1) Peningkatan SDM, kompetensi dan daya saing tenaga kerja
2) Pendidikan dan pelatihan bagi pencari kerja
3) Peningkatan upaya antisipasi dampak disrupsi teknologi terhadap pasar
kerja

4) Penciptaan dan perluasan kesempatan kerja bagi pencari kerja

3. Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing, kompetitif, dan

produktif, dengan fokus:

a. Peningkatan kualitas dan tata kelola layanan pendidikan berbasis teknologi
informasi, melalui upaya-upaya:
1) Peningkatan efektifitas anggaran urusan pendidikan

2) Peningkatan SDM serta sarana dan prasarana pendidikan yang berbasis

teknologi dan informasi

3) Peningkatan kualitas dan kapasitas sarana dan prasarana PAUD, TK, SD

dan SMP
4) Penguatan pendidikan karakter berwawasan daerah dan kebangsaan

5) Penguatan pendidikan non formal (PNF) dan vokasi



6) Pengembangan sekolah inklusi, ramah anak, adiwiyata dan sehat

7) Peningkatan upaya pencegahan anak putus sekolah

b. Penyediaan pelayanan kesehatan menyeluruh (paripurna) yang berkualitas,

bermutu, dan accessable, melalui upaya-upaya:

1) Penanggulangan gizi buruk dan percepatan penurunan stunting secara

terintegrasi
2) Pemenuhan kebutuhan layanan jaminan kesehatan
3) Peningkatan layanan kesehatan rujukan
4) Peningkatan layanan kesehatan tingkat pertama

5) Peningkatan upaya pola hidup sehat di masyarakat

c. Peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak, melalui upaya-upaya:

1) Peningkatan upaya pemberdayaan perempuan, pemenuhan hak anak, serta

pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak
2) Peningkatan peran lembaga kemasyarakatan perempuan

3) Peningkatan kualitas program dan kegiatan yang responsif gender secara

berkelanjutan, ramah anak, disabilitas dan lansia

d. Peningkatan upaya pengendalian penduduk, melalui upaya-upaya:
1) Peningkatan kualitas layanan KB

2) Peningkatan upaya pembangunan keluarga yang berkualitas

e. Peningkatan kualitas peran serta masyarakat dalam pembangunan, melalui
upaya-upaya:
1) Peningkatan kualitas kegiatan kepemudaan
2) Peningkatan prestasi olahraga

3) Pemberdayaan lembaga kemasyarakatan, organisasi kemasyarakatan dan

lembaga swadaya masyarakat
4) Perwujudan kota ramah HAM dan peduli HAM

5) Antisipasi dan cegah dini terhadap konflik dan kerawanan sosial

4. Penyediaan infrastruktur yang berkualitas, berwawasan lingkungan dan ramah
terhadap kelompok rentan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan

penyediaan pelayanan dasar, dengan fokus:

a. Pengembangan Kawasan Strategis Perkotaan, melalui upaya- upaya:

1) Percepatan pengadaan lahan untuk pembangunan infrastruktur



2) Peningkatan sarana prasarana olahraga
3) Pengembangan kawasan strategis pertumbuhan ekonomi dan pariwisata
4) Pengembangan kawasan strategis cagar budaya

5) Peningkatan infrastruktur penunjang pelayanan publik

. Pengembangan aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah yang berkelanjutan,
melalui upaya — upaya:

1) Peningkatan jalan, pedestrian, jembatan dan dekorasi kota

2) Peningkatan sarana prasarana dan layanan transportasi massal terintegrasi
3) Rintisan pembangunan moda transportasi massal berbasis rel

4) Peningkatan sarana prasarana angkutan barang

5) Pengembangan sarana prasarana transportasi yang rendah karbon

. Peningkatan Kualitas Lingkungan Perumahan dan Permukiman, melalui upaya-
upaya:

1) Peningkatan sarana prasarana lingkungan permukiman

2) Penanganan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)

3) Penanganan dan pencegahan perumahan dan permukiman kumuh

4) Peningkatan akses air minum aman dan sanitasi layak

5) Pemenuhan lahan permakaman umum

. Peningkatan infrastruktur perkotaan yang hijau dan tangguh, melalui upaya-

upaya:

1) Penyediaan dan pemanfaatan energi baru terbarukan dan berkelanjutan

2) Penyediaan Ruang Terbuka Hijau dan ruang publik

3) Pemanfaatan SDA berkelanjutan dan pengendalian pencemaran
lingkungan

4) Peningkatan ketangguhan kota terhadap perubahan iklim dan risiko

bencana

. Pengelolaan Sumber Daya Air yang terpadu, melalui upaya-upaya:
1) Konservasi sumber daya air
2) Pendayagunaan sumber daya air

3) Pengendalian daya rusak air

Penguatan ketahanan bencana, melalui upaya-upaya:
1) Peningkatan kesiapsiagaan masyarakat

2) Peningkatan kapasitas mitigasi bencana.



5. Perwujudan tata kelola pemerintahan yang dinamis, efektif, efisien, dan inovatif,

dengan fokus:

a.

Peningkatan kualitas pengelolaan keuangan daerah, melalui upaya-upaya:

1)
2)

1)
2)
3)

Peningkatan kualitas sistem pengelolaan keuangan daerah

Optimalisasi barang milik daerah

. Peningkatan kapasitas fiskal daerah yang berkelanjutan, melalui upaya- upaya:

Intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan asli daerah
Pengembangan alternatif pembiayaan

Optimalisasi BUMD

. Peningkatan kualitas pelayanan publik melalui pemanfaatan teknologi

informasi, melalui upaya-upaya:

1)
2)
3)

4)

Optimalisasi teknologi informasi dalam pelayanan publik
Percepatan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

Penguatan basis data pemerintahan yang mendukung decision making

system

Penguatan layanan dan kecepatan respon pengaduan

. Penguatan efektivitas dan efisiensi manajemen pemerintahan, melalui upaya-

upaya:

1) Penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang efektif dan efisien

2) Pengembangan  sistem = teknologi informasi untuk  mendukung
penyelenggaran tata kelola pemerintahan

3) Penguatan Manajemen Risiko

4) Dukungan fasilitasi persiapan penyelenggaraan Pemilu serentak tahun 2024

. Penguatan sistem inovasi penyelenggaraan pemerintahan daerah, melalui upaya

pengembangan budaya inovasi di OPD

Rumusan prioritas Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Semarang

Tahun 2023 tersebut diharapkan dapat mampu mendukung pencapaian tujuan dan

sasaran pembangunan Kota Semarang Tahun 2023, terutama pencapaian indikator

makro sebagai berikut:

a. Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) sebesar 5,60 - 6,10%

b. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 83,60 — 84,00



c. Angka Kemiskinan sebesar 4,04 — 4,24%

d. Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 8,30 — 8,60%

Secara khusus, sesuai tugas dan fungsinya Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro mendukung pencapaian prioritas kelima, yaitu “Peningkatan Tata
Kelola Pemerintahan”. Namun sebagai Bidang Kesehatan di Kota Semarang, Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro memiliki kewajiban, baik dalam
mengkoordinasikan pelaksanaan Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan Indikator
Kinerja Utama ataupun target - target lainnya, sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam RKPD Kota Semarang Tahun 2023.

Untuk selanjutnya, dalam melakukan review dilakukan proses membandingkan
antara Rancangan Awal RKPD Tahun 2023 dengan hasil analisis kebutuhan dalam
penyusunan Renja Rumah Sakit DaerahK.R.M.T Wongsonegoro Tahun 2023, yaitu

sebagaimana tersaji pada tabel berikut



Review terhadap Rancangan Awal RKPD Kota Semarang Tahun 2023

Tabel 2. 6

Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang

Rancangan Awal RKPD 2023

Hasil Analisis Kebutuhan

No Catatan Penting
Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan
Capaian (Rp) Capaian Dana (Rp)
1.02 URUSAN 451.344.224.000 | URUSAN 425.167.163.028
PEMERINTAHAN PEMERINTAHAN
BIDANG KESEHATAN BIDANG KESEHATAN
1.02.0.0 | RUMAH SAKIT 451.344.224.000 | RUMAH SAKIT 425.167.163.028
0.0.00.0 | DAERAH KRMT DAERAH KRMT
2.0000 WONGSONEGORO WONGSONEGORO
1.02.02 | PROGRAM PEMENUHAN Kota | pemenuhan Peralatan 100 % 84.200.000.000 | PROGRAM PEMENUHAN Kota | pemenuhan Peralatan 100% | 53.140.945.927
UPAYA KESEHATAN Semarang| gesehatan Rujukan Rumah UPAYA KESEHATAN Semarang| Kesehatan Rujukan
PERORANGAN DAN Sakit PERORANGAN DAN Rumah Sakit
UPAYA KESEHATAN UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT MASYARAKAT
Pengembangan Sarana 100% Pengembangan Sarana 100 % -
Prasarana Rumah Sakit Prasarana Rumah Sakit
1.02.02.| Penyediaan Fasilitas Penyediaan pelayanan 100% 84.200.000.000 | Penyediaan Fasilitas -
2.01 Pelayanan Kesehatan kesehatan menyeluruh Pelayanan Kesehatan
untuk UKM dan UKP (paripurna) yang untuk UKM dan UKP
Kewenangan Daerah berkualitas, bermutu, Kewenangan Daerah
Kabupaten /Kota dan accessable Kabupaten/Kota
Tersedianya Peralatan 100% Tersedianya Peralatan 100 % 53.140.945.927 -
Kesehatan Rujukan Kesehatan Rujukan
Rumah Sakit Rumah Sakit
Pengembangan Fasilitas 100% Pengembangan Fasilitas 100% -
Kesehatan Lainnya Kesehatan Lainnya
Rumah Sakit Rumah Sakit
1.02.02.| Pengembangan Rumah Pembangunan Gudang 1 unit 1.700.000.000 Pengembangan Rumah Pembangunan Gedung 1 Unit 50.000.000.000 -
2.01.05 | Sakit umum Sakit Rawat Inap 12 Lantai
Tahap 1
1.02.02.| Pengembangan Fasilitas Pembangunan Gedung 100 % 82.000.000.000 | Pengembangan Fasilitas Pembangunan Gedung 1 Unit 1.634.449.220 -
2.01.07 | Kesehatan Lainnya Parkir Kesehatan Lainnya IGD Terpadu Tahap 2
1.02.02.| Pengadaan Alat Pengadaan Alat Kesehatan/ 100 % 500.000.000 | Pengadaan Alat Pengadaan Alat Kesehatan/ 43.00 Unit -
2.01.14 | Kesehatan/Alat Alat  Penunjang  Medik Kesehatan/Alat Alat  Penunjang  Medik 1.506.496.707
Penunjang Medik Rumah Sakit Penunjang Medik Rumah Sakit
Fasilitas Pelayanan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Kesehatan
X.XX.01| PROGRAM Kota Persentase Kinerja 367.144.224.000 | PROGRAM Kota Persentase Kinerja 372.026.217.101
PENUNJANG URUSAN Semarang administrasi dan PENUNJANG URUSAN Semarang| administrasi dan
PEMERINTAHAN Pelaporan Keuangan OPD PEMERINTAHAN Pelaporan Keuangan OPD
DAERAH DAERAH
KABUPATEN/KOTA KABUPATEN/KOTA

Persentase Perencanaan dan
Pelaporan Kinerja OPD

100%

Persentase Perencanaan dan
Pelaporan Kinerja OPD

100%




X.XX.01| Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Rencana 3 dokumen| 300.000| Penyusunan Dokumen
.2.01.01| Perencanaan Tindak Pengendalian (RTP) Perencanaan

Perangkat Daerah Perangkat Daerah
X.XX.01| Administrasi Administrasi Keuangan 100% 60.456.552.000, Administrasi Administrasi Keuangan 100% 57.986.075.631
.2.02 Keuangan Perangkat Rumah Sakit Keuangan Perangkat Rumah Sakit

Daerah Daerah
X.XX.01| Penyediaan Gaji dan Tersedianya Gaji dan 100% 60.392.946.000, Penyediaan Gaji dan Tersedianya Gaji dan 100% 57.986.075.631
.2.02.01| Tunjangan ASN Tunjangan ASN Tunjangan ASN Tunjangan ASN
X.XX.01| Penyediaan Tersedianya Honor TPHL 1 tahun 63.606.000 Penyediaan Penyediaan Administrasi 1 tahun 47.400.000]
.2.02.02| Administrasi Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

Pelaksanaan Tugas Pelaksanaan Tugas

ASN ASN
X.XX.01| Peningkatan Pelayanan BLUD 100% 306.687.372.000 Peningkatan Pelayanan BLUD 100% 314.040.141.470|
.2.10 Pelayanan BLUD Pelayanan BLUD
X.XX.01| Pelayanan dan Pelayanan dan Penunjang 100% 306.687.372.000| Pelayanan dan Pelayanan dan Penunjang 100%
.2.10.01| Penunjang Pelayanan Pelayanan BLUD Penunjang Pelayanan Pelayanan BLUD 314.040.141.470|

BLUD

BLUD

TOTAL

451.344.224.000

425.167.163.028




2.5

NO

(1)

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Khusus untuk Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota

Semarang,

telah terjaring beberapa aspirasi masyarakat ataupun para

pemangku kepentingan, baik aspirasi berupa usulan kegiatan, pertanyaan,

maupun hasil pelaksanaan reses oleh DPRD Kota Semarang. Adapun usulan

kegiatan yang ditujukan pada Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro

Kota Semarang beserta tanggapannya sebagaimana tersaji pada tabel berikut:

Tabel 2. 7

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Tahun 2023 Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro

PROGRAM /

LOKASI
KEGIATAN
(2) (3)
Pembangunan

Rumah Sakit
beserta Sarana dan
Prasarana
Pendukungnya

Pengembangan
Rumah Sakit

J1l. Fatmawati
Nol,
Semarang

Pengadaan Alat
Kesehatan/Alat
Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan

Kota Semarang

INDIKATORKINERJA BESARAN

(4)
Jumlah Rumah Sakit
Baru yang memenuhi
Rasio Tempat Tidur
terhadap Jumlah
Penduduk Minimal
1:1000
Jumlah Rumah Sakit
yang ditingkatkan
sarana, prasarana, alat
kesehatan dan SDM
agar setiap standar
jenis pelayanan rumah
sakit berdasarkan
kelas Rumah Sakit
yang memenuhi Rasio
tempat tidur terhadap
jumlah Penduduk
minimal 1:1000
Jumlah Alat
Kesehatan / Alat
Penunjang Medik
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang
Disediakan

/VOLUME

(5)
1 Unit

1 Unit

43 Unit

CATATAN

(6)
Pembangunan Gedung Rawat
Inap 12 Lantai.

Pembangunan Gedung IGD
Terpadu Tahap 2.

Pembelian Alat kesehatan
umum, kedokteran mata,
neurologi, neurologi syaraf,

radiodiagnostic.



BAB III
TUJUAN DAN SASARAN RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T WONGSONEGORO

KOTA SEMARANG
3.1 Telaah Terhadap Kebijakan Nasional

Telahaan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu
penelahaan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional / Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 4 tahun 2022 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2023 ada 7 (tujun) arah kebijakan dan
strategi pembangunan nasional tahun 2023 yang terkandung dalam RPJMN
tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut:

o4 /%O

1l [@
- Memperkuat
Memperkuat Stabilitas
Polhukhankam dan

Transformasi
Pelayanan Publik

Ketahanan Ekonomi
untuk Pertumbuhan
Berkualitas dan
Berkeadilan

Prioritas
Nasional

Mengembangkan Wilayah
untuk Mengurangi
Kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan

Membangun Lingkungan
Hidup, Meningkatkan
Ketahanan Bencana, dan

Perubahan Iklim

W .

) ' Y

% O
Meningkatkan
Sumber Daya

Manusia Berkualitas
dan Berdaya Saing

@Memperkuat Infrastruktur

untuk Mendukung
Pengembangan Ekonomi

dan Pelayanan Dasar @

Revolusi Mental dan
Pembangunan
Kebudayaan

@

Program Nasional adalah sebagi berikut:

1. Memperkuat Ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas
dan berkeadilan
PP 1 Pemenuhan kebutuhan energi dengan mengutamakan

Peningkatan Energi Baru Terbarukan (EBT)



PP 2 Peningkatan kuantitas / ketahanan air untuk mendukung
PP 3 Peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi
pangan
PP 4 Peningkatan pengelolaan kemaritiman, perikanan dan kelautan
PP 5 Penguatan kewirausahaan, Usaha Mikro, Kecil Menengah
(UMKM) dan Kooperasi
PP 6 Peningkatan nilai tambah, lapangan kerja dan investasi di
sektor riil dan industrialisasi
PP 7 Peningkatan ekspor bernilai tambah tinggi dan penguatan
Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN)
PP 8 Penguatan pilar pertumbuhan dan daya saing ekonomi
. Mengembangkan Wilayah untuk memgurangi kesenjangan dan Menjamin
Pemerataan
PP 2 Pengembangan Wilayah Jawa Bali
1) Laju Pertumbuhan PDRB Wilayah Jawa -Bali (% /tahun) dengan target
2023 sebesar 5,3-5,8
2) IPM Provisi di Wilayah Jawa-Bali (Nilai Min-Maks) dengan target 2023
74,05-82,43
3) Persentase penduduk miskin Wilayah Jawa dan Bali (%) dengan target
2023 sebesar 69-76
. Meningkatkan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing
PP1 Pengendalian Penduduk dan Penguatan Tata Kelola
Kependudukan
PP2 Penguatan Pelaksanaan Perlindungan Sosial
PP3  Peningkatan Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
PP4  Peningkatan Pemerataan Layanan Pendidikan Berkualitas
PP5 Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan dan Pemuda
PP6 Penguatan Kemiskinann
PP7 Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing
. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan
PP1 Revolusi Mental dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk
Memperkukuh Ketahanan Budaya Bangsa dan membentuk
Mentalitas Bangsa dan Membentuk Menalitas Bangsa yang
Maju, Modern dan Berkarakter
PP2  Meningkatkan Pemjuan dan Pelestarian Kebudayaan untuk
Memperkuat Karakter dan Memperteguh Jati Diri Bangsa,
Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat, dan Mempengaruhi Arah



Perkembangan Peradaban Dunia
PP3  Memperkuat Moderasi Beragama untuk mengukuhkan
Toleransi, Kerukunan dan Hasmoni Sosial
PP4 Peningkatan Budaya Literasi, Inovasi, dan Kreativitas Bagi
Terwujudnya Masyarakat Berpengetahuan dan Berkarakter
5. Memperkuat Infrastruktur dan Mendukung Pengembangan Ekonomi dan
Pelayanan Dasar
PP 1 Infrastruktur Pelayanan Dasar
PP 2 Infrastruktur ekonomi
PP 3 Infrastruktur Perkotaan
PP 4 Energi dan Ketenagalistrikan
PP 5 Transformasi Digital
6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan ketahanan bencana dan
Perubahan Iklim
PP 1 Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup
PP 2 Peningkatan Ketahanan Bencana dan Iklim
PP 3 Pembangunan Rendah Karbon
7. Memperkuat Stabilitas dan Transformasi Pelayanan Publik.
PP 1 Konsolidasi Demokrasi
PP 2  Optimalisasi Kebijakan Luar Negeri
PP 3 Penegakan Hukum Nasional
PP 4 Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola

PP 5 Menjaga Stabilitas Keamanan Nasional

Terkait prioritas - prioritas pembangunan nasional tersebut di atas,
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang sebagai lembaga
teknis yang memiliki tugas membantu Walikota dalammelaksanakan fungsi
penunjang Urusan Pemerintahan di Bidang Kesehatan daerah Kota Semarang
agar dapat berjalan secara sinergis dan selaras dengan prioritas pembangunan
nasional.

Adapun target pembangunan yang ditetapkan pada tahun 2023 antara

lain meliputi :

a. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut RPJMN sebesar 74,77% atau
sasaran Ekonomi Makro 73,31-73,49%;

b. Tingkat Kemiskinan menurut RPJMDN 7-7,5 atau Sararan Ekonomi makro

7,5-8;

c. Pertumbuhan PDB menurut RPJMN 5,7-6 atau Sasaran Ekonomi Makro



sebesar 5,3 - 5,69%;

d. Gini Rasio menurut RPJMN sebesar 0,374-0,377 atau Sasaran Ekonomi
Makro sebesar 0,375- 0,378;

e. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut RPJMD sebesar 4-4,6 % atau

Sasaran Ekonomi Makro sebesar 5,3-6;

Bila disandingkan dengan kondisi di Kota Semarang, sampai dengan
Triwulan II 2019 sebagian besar target nasional tersebut telah terlampaui.
Seperti Indeks Pembangunan Manusia sebesar 82,72 dan Pertumbuhan
Ekonomi sebesar 6,52 %. Demikian pula untuk Tingkat Kemiskinan sebesar
4,14 % dan Indeks Gini Rasio sebesar 0,33 menunjukkan kondisi yang lebih
baik dibandingkan target nasional. Hanya TingkatPengangguran Terbuka (TPT)
sebesar 5,29 % yang belum mencapai target nasional. Namun diharapkan TPT
Kota Semarang akan menunjukkan kondisi yang membaik padaakhir 2019.

Selanjutnya pada tingkat Provinsi Jawa Tengah, penyusunan dokumen
RKPD Tahun 2020 berpedoman pada dokumen RPJMD Tahun 2018-2023,
dimana tahun 2020 merupakan tahun kedua dari pelaksanaan RPJMD, serta
mengacu pada RKP Tahun 2020 guna keselarasan dengan prioritas
pembangunan nasional.

Visi pembangunan Jawa Tengah sebagaimana tertuang dalam RPJMD
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2023, yaitu “Menuju Jawa Tengah
Sejahtera dan Berdikari,Tetap Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi”, dimana
pembangunan Jawa Tengah tahun 2020 diarahkan pada “Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Didukung Peningkatan Kualitas Hidup dan
Kapasitas Sumber Daya Manusia” dengan prioritas dan fokus sebagai

berikut:

P1 Percepatan penanggulangan kemiskinan dan pengangguran;
dengan fokus pada:

Kemiskinan :  basic life access, penguatan sustainable
livelihood, serta penguatan TKPKD dengan Satgas
Kemiskinan

Pengangguran : peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga

kerja, perluasan kesempatan kerja, serta
peningkatan  perlindungan, kepatuhan, dan
pengawasan tenaga kerja.

P2 Peningkatan kualitas hidup dan kapasitas sumber daya manusia;
dengan fokus pada:
a. Perbaikan kualitas dan akses penyelenggaraan pendidikan secara



C.

luas;

Meningkatkan upaya promotif dan preventif dengan tetap
melaksanakan upaya kuratif dan rehabilitatif dalam pembangunan
kesehatan;

Peningkatan akses dan kualitas perlindungan perempuan dan anak.

P3 Peningkatan kapasitas dan daya saing ekonomi rakyat secara
berkelanjutan;
dengan fokus pada:

a.

Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian, perkebunan
dan peternakan;

Meningkatkan produksi dan kualitas hasil perikanan;

Optimalisasi pemanfaatan potensi sumber daya hutan kayu dan non
kayu;

Perwujudan ketahanan pangan dan daya saing pangan;

Peningkatan produksi dan produktivitas usaha dan industri kecil dan
menengah;
Peningkatan eco socio tourism berbasis masyarakat (local based

community) dan lingkungan hidup;

Perbaikan iklim dan kepastian investasi yang semakin kondusif;
Peningkatan aksesibilitas dan keselamatan serta konektivitas antar
daerah dan wilayah;

Peningkatan kualitas air, udara serta tutupan lahan;

Peningkatan ketahanan daerah dalam penangggulangan bencana.

P4 Pemantapan tata kelola pemerintahan, kondusivitas wilayah dan
perbaikan kapasitas fiskal daerah;
dengan fokus pada:

a.

b.

Direct services (pelayanan publik langsung kepada masyarakat);
Digitalisasi tata kelola pemerintahan;

Manajemen pemerintahan yang bersih dan akuntabel,

Manajemen ASN dan efisiensi kelembagaan,;

Peningkatan edukasi tentang keberagaman, toleransi, spiritualisme,
dan kewarganegaran kepada seluruh lapisan masyarakat sejak usia
dini untuk mengurangi konflik bernuansa SARA;

Peningkatan penanganan dan koordinasi dengan berbagai pihak
dalam rangka menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat serta

pencegahan tindak kriminal.

Sebagaimana terhadap prioritas pembangunan nasional, Rumah Sakit

Daerah K.R.M.T Wongsonegoro juga memiliki kewajiban untuk merumuskan



3.2

prioritas perencanaan pembangunan daerah Kota Semarang agar dapat
berjalan secara sinergis dan selaras dengan prioritas pembangunan Provinsi

Jawa Tengah tersebut di atas.

Tujuan dan Sasaran Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota

Semarang

Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang
Tahun 2023 merupakan pelaksanaan dari Perubahan Kedua Renstra Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2016-2021. Untuk
menjamin keselarasan dan kesinambungan antar dokumen perencanaan,
maka perumusan tujuandan sasaran pada Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 mengacu pada tujuan dansasaran
dalam Perubahan Kedua Renstra Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro
Kota Semarang Tahun 2016-2021.

Adapun tujuan yang ditetapkan pada Renstra Perubahan Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2022-2026, yang
kemudian menjadi tujuan dari Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023, yaitu :

“Meningkatkan Kualitas dan Kapasitas Sumber Daya Manusia yang unggul dan
produktif untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial”,

dengan indikator tujuan “Terwujudnya Pelayanan Kesehatan Prima”.
Dalam mencapai tujuan tersebut ditetapkan sasaran Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang yaitu Meningkatkan Kinerja RS

BLUD, dengan indikator sasaran sebagai berikut:

a. Pemenuhan Sarana dan Prasarana RS Type B Pendidikan
b. Nilai IKM Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit
c. Nilai Kinerja BLUD Baik

Demikian pula dalam penetapan target dari indikator tujuan dan sasaran Renja
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023
mengacu pada target yang telah ditetapkan padaPerubahan Kedua Renstra
Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2022-2026

yaitu sebagaimana tabel berikut.



Tabel 3. 1

Target Indikator Tujuan dan Sasaran Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro

Kota Semarang Tahun 2023

INDIKATOR KINERJA
TUJUAN / TARGET
SASARAN TUJUAN / SASARAN
Pemenuhan Saranan dan Prasaranan RS 100%
Type B Pendidikan ?
Terwujudnya Pelayanan Kesehatan Nilai IKM Pelayanan Kesehatan Rumah
Prima Sakit 97
Nilai Kinerja BLUD Baik 84,00

Sumber : Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang, 2022



BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T
WONGSONEGORO

KOTA SEMARANG

Dalam mewujudkan tujuan dan sasaran Renja RUMAH SAKIT DAERAH
K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya, maka dirumuskan program dan kegiatan beserta indikatornya, yang
akan dilaksanakan pada tahun 2023. Dalam merumuskan program dan kegiatan
beserta indikatornya tersebut terdapat beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan, yaitu antara lain:

1. Mempedomani RKPD Kota Semarang Tahun 2023 serta Perubahan Kedua
Renstra Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun
2022-2026;

2. Mendukung pencapaian visi dan misi Walikota dan Wakil Walikota Semarang
Tahun 2021-2026, yang dijabarkan dalam tujuan dan sasaran pembangunan
daerah Kota Semarang. Secara umum Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro bertugas melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna
dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan (kuratif),
pemulihan (rehabilitatif), yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu,upaya
peningkatan (promotif) dan pencegahan (preventif) serta melaksanakan upaya
rujukan. Namun secara khusus, OPD memiliki peran dalam pencapaian
indikator tujuan “Terwujudnya Pelayanan Kesehatan Prima” dan indikator
sasaran “Meningkatkan Kinerja RS BLUD”;

3. Keserasian dan keterpaduan pembangunan baik perencanaan pembangunan
ekonomi, sosial, budaya, pemerintahan serta infrastruktur dalam kerangka
pembangunan daerah Kota Semarang;

4. Ketersediaan data dan infomasi kebutuhan penyusunan rumusan kebijakan
perencanaan pembangunan daerah;

S. Program dan kegiatan yang direncanakan harus dapat merespon isu-isu
strategis Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang;

6. Penerapan anggaran berbasis kinerja dalam rangka peningkatan efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan program/ kegiatan.

Sumber-sumber pendanaan yang dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan

program /kegiatan pembangunan, dengan mengikuti aturan yang berlaku.

Secara garis besar rumusan program dan kegiatan pada Renja Rumah Sakit



Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1.

Jumlah program yang akan dilaksanakan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T

Wongsonegoro Kota Semarang pada tahun 2023 adalah sebanyak 2 program,

yang terdiri dari 1 program penunjang (program pada setiap perangkat daerah /

eks rutin), dan 1 program pelaksanaan / pembangunan;

Jumlah kegiatan yang akan dilaksanakan Rumah Sakit Daerah K.R.M.T

Wongsonegoro Kota Semarang pada tahun 2023 adalah sebanyak 4 kegiatan,

yang terdiri dari 2 kegiatan penunjang (kegiatan pada setiap perangkat

daerah/eks rutin), dan 2 kegiatan pelaksanaan/pembangunan.

Jumlah total kebutuhan dana/pagu indikatif dalam pelaksanaan program dan

kegiatan pada Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota

Semarang Tahun 2023 adalah sebesar Rp 111.127.021.558 yang bersumber

dari dana APBD Kota, dengan perincian:

a. Rp 57.986.075.635 untuk program dan kegiatan penunjang (program dan
kegiatan pada setiap perangkat daerah/ eks rutin).

b. Rp 53.140.945.927 untuk program dan kegiatan pelaksanaan/
pembangunan. Adapun rencana program dan kegiatan pada Renja Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 disertai
indikator program dan kegiatan serta sumber pendanaan tersaji pada tabel
berikut.

Jumlah total kebutuhan dana/pagu indikatif dalam pelaksanaan program dan

kegiatan pada Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota

Semarang Tahun 2023 adalah sebesar Rp 314.040.141.470 yang bersumber

dari dana BLUD.



Tabel 4. 1
Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2023 dan
Prakiraan Maju Tahun 2024 Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro
Kota Semarang

Rencana Tahun 2023

Prakiraan Maju Tahun 2024

Kode Rekening Urusan / Program / Kegiatan Indlkator}i{ m?r_:a LEETE gat:?an Target
cglatan Lokasi Target Capaian | KebutuhanDana/ SumberDana enting Capaian Kebutuhan Dana/
Kinerja PaguIndikatif K.P 2 Pagu Indikatif
inerja
1.02.0.00.0.00.02.0 | RUMAH SAKIT DAERAH 425.167.163.028
000 KRMT WONGSONEGORO
1.02 URUSAN PEMERINTAHAN 425.167.163.028 100 %
BIDANG KESEHATAN
1.02.01 PROGRAM PENUNJANG 372.026.217.101 100 %
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
1.02.01.2.02 Administrasi Keuangan 57.986.075.631 100%
Perangkat Daerah
1.02.01.2.02.01 Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang 500 57.986.075.631 Pendapatan 100 % 60.392.946
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan Orang/Bulan Asli Daerah
Tunjangan ASN (PAD)
1.02.01.2.02.02 Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen Hasil 6 Dokumen 47.400.000 | Pendapatan 100 % 63.606.000
Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan Asli Daerah
Administrasi (PAD)
Pelaksanaan Tugas ASN
1.02.01.2.10 Peningkatan Pelayanan 314.040.141.470 100 %
BLUD
1.02.01.2.10.01 Pelayanan dan Penunjang Jumlah BLUD yang 1 Unit Kerja 314.040.141.470 | Pendapatan 331.935.007.242
Pelayanan BLUD menyediakan Pelayanan dari BLUD

dan Penunjang Pelayanan




1.02.02

PROGRAM PEMENUHAN
UPAYA KESEHATAN
PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT

53.140.945.927

1.02.02.2.01

Penyediaan Fasilitas

Pelayanan Kesehatan
untuk UKM dan UKP
Kewenangan Daerah

Kabupaten/Kota

53.140.945.927

1.02.02.2.01.01 Pembangunan Rumah Jumlah Rumah Sakit Baru 1 Unit 50.000.000.000 | Pendapatan 100 % 500.000.000
Sakit beserta Sarana dan yang Memenuhi Rasio Asli Daerah
Prasarana Pendukungnya Tempat Tidur Terhadap (PAD)
Jumlah Penduduk Minimal
1:1000
1.02.02.2.01.05 Pengembangan Rumah Jumlah Rumah Sakit 1 Unit 1.634.449.220 Pendapata 100 % 500.000.000
Sakit yang ditingkatkan n Asli
Sarana, Prasarana, Daerah
Alat Kesehatan, dan (PAD)
SDM agar setiap
Standar Jenis
Pelayanan Rumah
Sakit berdasarkan
Kelas Rumah Sakit
yang memenuhi Rasio
Tempat Tidur Terhadap
Jumlah Penduduk
Minimal 1:1000
1.02.02.2.01.14 Pengadaan Alat Jumlah Alat 43 Unit 1.506.496.707 | DBH Cukai 100 % 500.000.000
Kesehatan/Alat Penunjang Kesehatan/Alat Hasil
Medik Fasilitas Pelayanan Penunjang Medik Tembakau
Kesehatan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang (CHT);
Disediakan Pendapatan

Asli Daerah
(PAD)




BAB V
PENUTUP

Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun

2023 ini memuat tujuan, sasaran, program, kegiatan, beserta target kinerja dan

pagu indikatifnya. Dokumen Renja ini selanjutnya akan menjadi pedoman bagi

Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang di dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan satu tahun ke depan, sehingga

perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Catatan Penting

Catatan penting yang perlu mendapat perhatian pada Renja Rumah Sakit

Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 antara lain:

1.

Perumusan program dan kegiatan beserta indikatornya pada Renja Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro pada prinsipnya diarahkan untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Pemerintah Kota Semarang;

Penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro ini
berpedoman pada Perubahan Kedua Renstra OPD Tahun 2016-2021,
dimana seluruh program dan kegiatan beserta indikator pada Renstra
untuk tahun 2023 telah termuat dalam Renja. Selain itu terdapat
penambahan output/ keluaran kegiatan sebagai respon terhadap
kebutuhan atau isu-isu strategis Rumah Sakit Daerah K.R.M.T

Wongsonegoro;

. Penyusunan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro ini juga

berpedoman pada RKPD Kota Semarang Tahun 2023, dengan tujuan untuk

menjaga konsistensi antar dokumen perencanaan.

b. Kaidah Pelaksanaan

Kaidah pelaksanaan dokumen Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T

Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 adalah sebagai berikut :

1.

Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro ini akan menjadi
pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) sebelum
ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Rumah Sakit
Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023;

Dalam penyusunan RKA nantinya dimungkinkan terjadi perubahan
berdasarkan hasil review yang dilaksanakan oleh Inspektorat Kota

Semarang. Begitu pula dalam penyusunan DPA dimungkinkan



terjadinya perubahan berdasarkan hasil pembahasan bersama DPRD
Kota Semarang;

3. Perubahan-perubahan yang terjadi tersebut akan dimuat dalam
Perubahan Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota
Semarang Tahun 2023.

c. Rencana Tindak Lanjut

Sebagai tindak lanjut dari penyusunan dokumen Renja Rumah Sakit Daerah

K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 ini adalah akan dilakukan

pengendalian dan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan dokumen Renja Rumah

Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 untuk setiap

triwulannya.

Selanjutnya program dan kegiatan pada Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang Tahun 2023 ini akan dilaksanakan secara sinergis
dan berkesinambungan. Keberhasilan pelaksanaan Renja ini tidak terlepas dari
peran dan tanggung jawab seluruh pegawai Rumah Sakit Daerah K.R.M.T
Wongsonegoro Kota Semarang, dengan melibatkan partisipasi serta peran aktif

masyarakat dan stakeholder pembangunan di Kota Semarang.

Dengan disusunnya Renja Rumah Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota
Semarang Tahun 2023 ini diharapkan dapat terwujud keterkaitan dan konsistensi
antara perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan. Renja ini juga diharapkan dapat menjadi acuan / pedoman dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi sekaligus sebagai ukuran dari keberhasilan
program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan oleh Rumah Sakit Daerah

K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang pada Tahun Anggaran 2023.

Semarang, September 2022
DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH
K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

dr. Susi Herawati, M.Kes

NIP. 196410061990032006




